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ABSTRACT

This study aims to examine sales, purchases, accounts receivable and payable have an
effect on company performance. The population in this study are manufacturing companies listed
on the IDX in 2014-2018. Sampling was carried out using purposive sampling method with the
number of companies as many as 61 companies and a sample size of 60. The type of data used in
this study is secondary data. The data collection method is done through a documentation
approach. The data analysis technique used descriptive statistical analysis, classical assumption
test, and multiple linear regression analysis with the help of SPSS. The results of this study
indicate that sales to special parties have an effect on company performance, purchases to special
parties have an effect on company performance, receivables to special parties have an effect on
company performance and payable to special parties have an effect on company performance.

Keywords: sales, purchases, accounts payable, receivables and company performance.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu
yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para anggotanya. Keberhasilan
perusahaan dapat diukur berdasarkan kemampuan perusahaan yang tercermin dalam kinerjanya.
Pengukuran kinerja merupakan analisa data serta pengendalian bagi perusahaan. Pengukuran
kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan kegiatan operasionalnya agar dapat
bersaing dengan perusahaan lain. Bagi investor informasi mengenai Kinerja perusahaan dapat
digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan
tersebut atau mencari alternatif lain (Hasibuan,2013). Transaksi hubungan istimewa atau related
party transaction merupakan salah satu alternatif lain dalam aktivitas perusahaan yang dilakukan
untuk menjalankan bisnisnya. Transaksi hubungan istimewa yang dilakukan berpotensi untuk
mempengaruhi laporan keuangan perusahaan sebagai dasar penilaian Kinerja perusahaan.
Transaksi hubungan istimewa diidentikkan dengan praktik manajemen laba untuk tujuan
oportunis. Ada kemungkinan melakukan laba melalui transaksi hubungan istimewa agar kinerja
perusahaan dinilai baik.

Di Indonesia, perlakuan akuntansi terhadap transaksi pihak-pihak hubungan istimewa telah
diatur tentang Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa dan Keputusan
Ketua BAPEPAM-LK nomor KEP-412/BL/2009 tentang “Transaksi Afiliasi dan Benturan
Kepentingan Transaksi Tertentu”. Dalam PSAK No.7 disebutkan bahwa pihak-pihak yang
dianggap mempunyai hubungan istimewa bila satu pihak mempunyai kemampuan untuk
mengendalikan pihak lain atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dam mengambil
keputusan keuangan operasional. Transaksi pihak-pihak istimewa juga dapat diartikan sebagai
suatu pengalihan sumber daya, jasa atau kewajiban antara entitas pelapor dengan pihak-pihak
yang istimewa, terlepas apakah ada harga yang dibebankan.
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Pengendalian ialah kekusaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasi dari suatu
entitas sehingga memperoleh manfaat dari aktivitas tersebut. Perusahaan pengendali berkuasa
mengatur harga ketika melakukan transaksi pembelian atau penjualan dengan perusahaan yang
dikendalikan. Perusahaan yang dikendalikan akan menjual perusahaan pengendali sebesar harga
perolehan. Penjualan ini mengakibatkan pendapatan yang diterima perusahaan yang dikendalikan
juga rendah, dan kinerja perusahaan yang dikendalikan menjadi buruk. Kondisi ini akan berbeda
dengan kondisi perusahaan pengendali, perusahaan pengendali membeli dari perusahaan yang
dikendalikan pengendali. Perusahaan pengendali membeli dari perusahaan yang dikendalikan
sebesar cost / harga perolehan. Beban pokok penjualan perusahaan pengendali rendah sehingga
laba perusahaan menjadi tinggi dan Kinerja perusahaan bagus. Transaksi pihak-pihak istimewa
seperti ini bersifat negatif karena merugikan salah satu pihak. Perusahaan yang dikendalikan akan
dirugikan, sedangkan perusahaan pengendali diuntungkan karena mendapatkan manfaat atas
transaksi yang dilakukan (Octaviani & Lestari, 2014).

Terdapat dua sudut pandang mengenai pengaruh transaksi pihak-pihak istimewa terhadap
kinerja perusahaan vyaitu: transaksi pihak-pihak istimewa dapat meningkatkan defisinsi
operasional perusahaan, dan transaksi pihak-pihak istimewa juga dapat merugikan (Keng et al ,
2010). Perusahaan dapat menggunakan transaksi pihak-pihak istimewa untuk mengoptimalkan
alokasi sumber daya internal, meningkatkan daya saing perusahaan, mengurangi risiko jika
perusahaan melakukan transaksi dengan pihak luar, mengurangi biaya transaksi dan waktu
transaksi, mengurangi pengeluaran pajak dan lain-lain (Chen et al , 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transaksi dengan pihak-pihak hubungan
istimewa terhadap kinerja perusahaan. Transaksi pihak-pihak hubungan istimewa diukur dengan
variabel piutang hubungan istimewa, hutang hubungan istimewa, penjualan hubungan istimewa,
dan pembelian hubungan istimewa sebagai variabel bebas. Penggunaan variabel-variabel tersebut
karena perusahaan dalam melakukan kegiatan operasinya tidak terlepas dari penjualan persediaan
dan pembelian bahan baku yang akan menimbulkan transaksi piutang dan hutang dari kegiatan
penjualan dan pembelian. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah Kinerja perusahaan yang
diukur menggunakan rasio Tobin’s Q. Tobin’s Q sebagai salah satu indikator pengukur variabel
Kinerja perusahaan dari perspektif investasi telah diuji di berbagai situasi manajemen puncak
(Wolfe dan Sauaia, 2003).

Perusahaan lebih efisien menjual kepada pihak-pihak istimewa karena dengan melakukan
transaksi ini, perusahaan dapat melakukan penghematan terhadap biaya transaksi. Perusahaan
dapat mengurangi biaya transaksi sehingga beban bisa enjadi lebih rendah dan laba perusahaan
akan naik dengan diikuti kinerja perusahaan yang baik. Transaksi pihak-pihak istimewa juga
dapat dilakukan dengan pihak yang mempunyai afiliasi terhadap perusahaan. Perusahaan
melakukan kontrak penjualan jangka panjang dengan perusahaan afiliasi untuk terhindar dari
resiko. Risikonya bisa berupa turunnya harga dimasa depan ketika perusahaan menjual
produknya. Hal tersebut berakibat pada pendapatan dan laba perusahaan. Hasil penelitian Keng
et al.,(2010) menemukan bahwa penjualan kepada pihak istimewa memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penjualan
kepada pihak istimewa , maka semakin bagus kinerja perusahaan. Sama dengan penelitian Keng
etal, (2010), Wong et al., (2015) bahwa transaksi penjualan dengan pihak-pihak yang memiliki
hubungan istimewa meningkatkan performa perusahaan..

Perusahaan akan lebih efisien ketika membeli barang dari pihak istimewa. Perusahaan tidak
perlu membayar lebih, dan perusahaan tidak kesulitan dalam mencari mitra bisnis serta
membandingkan membandingkan harga. Akan berbeda saat perusahaan membeli dari pihak luar.
Perusahaan akan kurang efisien karena harus mencari mitra bisnis dan harus membandingkan
harga antara satu pihak dengan pihak lain sehingga memakan waktu dan biaya lebih banyak
(Octaviani & Lestari 2014). Hasil penelitian Chen et al.,(2009) pembelian dari pihak-pihak
istimewa berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. Penelitian
Octaviani & Lestari (2014) sama dengan hasil penelitian Chen et al.,(2009) bahwa pembelian dari
pihak-pihak istimewa berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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Adanya kredit yang ditawarkan akan menaikkan volume penjualan suatu perusahaan.
Ketika tingkat penjualan pihak istimewa meningkat, maka berpengaruh pada laba dalam laporan
laba rugi dan peningkatan piutang usaha akan memperbesar nilai aset perusahaan dalam laporan
posisi keuangan. Hasil penelitian Huang dan Liu (2010) memberikan hasil signifikan positif
terhadap piutang pihak hubungan istimewa terhadap kinerja perusahaan. Transaksi pembelian
kredit dari pihak istimewa menimbulkan akun hutang usaha dalam laporan keuangan. Saat
perusahaan menetapkan menggunakan harga beli lebih rendah, maka hutang yang dimiliki
perusahaan juga semakin kecil dan harga pokok penjualan yang tercatat juga lebih rendah dan
diikuti laba yang meningkat. Hasil penelitian Huang dan Liu (2010) memberikan hasil signifikan
positif terhadap hutang pihak hubungan istimewa terhadap kinerja perusahaan.
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2. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk tahun 2014 sampai tahun 2018. Pemilihan sampel berdasarkan metode purposive
sampling. Kriteria dalam penentuan sampel ialah :
1) Penelitian ini menggunakan semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saat
periode Penelitian
2) Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website perusahaan atau
website BEI selama periode 2014-2018 yang dinyatakan dalam Rupiah (Rp).
3) Perusahaan yang melakukan transaksi dengan pihak-pihak hubungan istimewa. Perusahaan
yang melakukan transaksi piutang, hutang, penjualan, atau pembelian kepada pihak-pihak
hubungan istimewa.

Penjualan hubungan istimewa diukur dengan menggunakan transaksi penjualan kepada
pihak hubungan istimewa berupa penjualan barang atau penyediaan layanan dibagi dengan total
penjualan (Octaviani & Lestari 2014). Pembelian hubungan istimewa diukur dengan
menggunakan transaksi pembelian dari pihak hubungan istimewa berupa pembelian barang dibagi
dengan total harga pokok penjualan , untuk menetukan perusahaan yang terdaftar terlibat dalam
jenis transaksi pihak hubungan istimewa. (Octaviani & Lestari, 2014). Piutang hubungan
istimewa diukur dengan menggunakan piutang kepada pihak hubungan istimewa dibagi total
piutang. Hutang hubungan istimewa diukur dengan hutang dari pihak hubungan istimewa dibagi
total hutang , dimana untuk menentukan seberapa banyak perusahaan terlibat hutang dari pihak
hubungan istimewa. kinerja perusahaan diukur dengan rasio Tobin’s Q. Jenis data yang digunakan
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ialah Data Sekunder yang bersifat Kuantitatif. Sumber data yang digunakan ialah Laporan
keuangan auditan, Annual Report perusahaan. Data diperoleh dari publikasi laporan keuangan
Bursa Efek Indonesia (BEI) perwakilan semarang pada Website Indonesia Stock Exchange
WWW.idx.co.id.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Data yang digunakan yaitu laporan tahunan yang didapat dari
website www.idx.co.id.
Tabel 1. Penentuan Sample

Keterangan Jumlah
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di website BEI 61
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam 13

website perusahaan atau website BEI selama periode 2014-2018 yang
dinyatakan dalam Rupiah (Rp).

3. Perusahaan yang tidak melakukan transaksi dengan pihak-pihak hubungan 24
istimewa.

4. Perusahaan yang tidak melakukan transaksi piutang, hutang, penjualan, atau 0
pembelian kepada pihak-pihak hubungan istimewa.

Sample yang memenuhi kriteria 24

Tahun Pengamatan 5

Total Akhir Sample 120

Hasil dari Mean (nilai rata-rata) Median (nilai tengah), Minimum (nilai terkecil), Maximum
(nilai terbesar) dan standar deviasi dari data penelitian TQ (Kinerja Perusahaan) sebagai variabel
Dependen dan RP Purchase (pembelian pihak istimewa), RP Sales (penjualan Pihak Istimewa),
RP Payable (utang Pihak Istimewa) dan RP Receivable (Piutang Pihak Istimewa) sebagai variabe
Indepeden.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Penelitian

TQ RP Purchase RP Sales RP Liabilities RP Receivable
N Valid 60 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0 0

Mean 2,2565 ,1185 ,2947 1442 ,2049

Median 1,8490 ,1000 ,1800 ,1000 ,1000

Std. Deviation 1,72138 ,13066 ,30320 ,20407 ,27118
Minimum ,10 ,00 ,00 ,00 ,00

Maximum 8,15 .80 ,94 ,90 ,99

Sumber: Output SPSS

Tabel 2 menyatakan bahwa Kkinerja perusahaan menggunakan Rumus Tobin, yang
menyatakan semakin besar nilai TQ dari 0, maka semakin besar kinerja perusahaan. Pada Mean
menunjukan hasil 2,2565. Data ini menjelaskan bahwa rata-rata kinerja perusahaan berada di poin
2,2565. Hal ini membuktikan bahwa secara rata-rata kinerja perusahaan memiliki posisi yang
cukup bagus. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia di nilai 2 kali lipat dari nilai buku saham. Hal ini menyatakan bahwa prospek kinerja
dari perusahaan manufaktur cenderung baik sehingga pasar saham memberikan apresiasi dengan
nilai pasar saham 2,2565 kali dari nilai buku pada saham . Sedangkan nilai median dari TQ ialah
1,8490. Hal ini membuktikan bahwa rentang dari TQ memiliki titik tengah pada nilai pada
1,8490. Pada nilai standar deviasi menunjukan hasil 1,7. Ini menunjukan bahwa nilai seluruh data
sangat dekat dengan nilai rata-rata yang terdapat pada nilai TQ. Nilai Minimum TQ ialah 0,10.
sesuai dengan rumus Tobin yang menyatakan bahwa nilai TQ dianggap rendah apabila memiliki
nilai antara 0-1. Sedangkan nilai yang diatas 1, maka dianggap memilki kinerja perusahaan yang
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tinggi. Maka ini menunjukan dari 61 perusahaan Manufaktur yang dianalisis, terdapat nilai yang
paling rendah ialah 0,10. setelah diidentifikasi, perusahaan ini ialah PT. Mayora Indah, Tbk. Maka
harus dilakukan identifikasi lebih lanjut terkait penyebab nilai dari TQ ini. Sedangkan nilai
terttinggi dari TQ ialah 8,15. Maknanya, bahwa perusahaan yang memiliki nilai TQ tertinggi
memiliki nilai pasar saham ialah 8 kali dari nilai buku pada sahamnya.

Pada nilai RP Sales ialah nilai perbandingan antara Penjualan kepada Pihak Istimewa
dengan seluruh penjualan yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Sales ialah 0.2947 yang
bermakna bahwa rata-rata perusahaan Manufaktur pada BEI melakukan penjualan kepada pihak
istimewa sebesar 29% dari seluruh total penjualan. Nilai Median pada RP Sales ialah nilai tengah
dari rentang antara RP Purchase yakni 0.18. Nilai Minimun RP Sales menunjukan 0.00 nilai ini
disebabkan oleh beberapa perusahaan tidak melakukan pembelian pada pihak istimewa pada
jangka waktu berjalan. Sedangkan nilai maksimun RP Purchase menunjukan hasil 0.94, ini ialah
angka perusahaan yang paling tinggi melakukan penjualan kepada pihak yang istimewa. hal ini
menunjukan bahwa perusahaan dengan nilai RP Sales tertinggi ini melaksanakan pembelian
kepada pihak istimewa sebanyak 94% dari keseluruhan pembelian pada jangka waktu berjalan.

Pada Nilai RP Purchase ialah nilai Perbandingan antara Pembelian kepada Pihak istimewa
dengan seluruh pembelian yang dilakukan. Dari nilai ini didapatkanlah hasil 0,1185. hal ini
menunujukan bahwa rata-rata nilai RP Purchase dari perusahaan manufaktur ialah 11,85% dari
seluruh pembelian yang dilakukan. Nilai Median pada RP Purchase ialah nilai tengah dari rentang
antara RP Purchase yang ada menunjukkan angka 0,10. Nilai Minimun RP Purchase menunjukan
0,00 nilai ini disebabkan oleh beberapa perusahaan tidak melakukan pembelian pada pihak
istimewa ada waktu berjalan. Sedangkan nilai maksimun RP Purchase menunjukan hasil 0,80. hal
ini menunjukan bahwa perusahaan dengan nilai RP Purchase tertinggi melaksanakan pembelian
kepada pihak istimewa sebanyak 80% dari keseluruhan pembelian yang dilakukan pada jangka
waktu berjalan.

Pada nilai RP Receivable ialah nilai perbandingan antara Hutang kepada Pihak Istimewa
dengan seluruh Jumlah piutang yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Receivable ialah
0.2049 yang bermakna bahwa rata-rata perusahaan Manufaktur pada BEI memiliki piutang
kepada pihak istimewa sebesar 20.49% dari seluruh total piutang yang dimiliki masing-masing
perusahaan tersebut. Nilai Median pada RP Receivable ialah nilai tengah dari rentang antara RP
Receivable yakni 0.10. Nilai Minimun RP Receivable menunjukan 0.00 nilai ini disebabkan oleh
beberapa perusahaan tidak memiliki piutang pada pihak istimewa. Sedangkan nilai maksimun RP
Receivable menunjukan hasil 0.99. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dengan nilai RP
Liabilities tertinggi memilki nilai piutang kepada pihak istimewa sebanyak 99% dari keseluruhan
piutang yang dimiliki.

Pada nilai RP Liabilities ialah nilai perbandingan antara Hutang kepada Pihak Istimewa
dengan seluruh Jumlah hutang yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Liabilities ialah
0.1442 yang bermakna bahwa rata-rata perusahaan Manufaktur pada BEI memiliki hutang kepada
pihak istimewa sebesar 14.42% dari seluruh total hutang yang dimiliki. Nilai Median pada RP
Liabilities ialah nilai tengah dari rentang antara RP Liabilities yakni 0.10. Nilai Minimun RP
Liabilities menunjukan 0.00 nilai ini disebabkan oleh beberapa perusahaan tidak melakukan
memiliki hutang pada pihak istimewa ada waktu berjalan. Sedangkan nilai maksimun RP
Liabilities menunjukan hasil 0.90. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dengan nilai RP
Liabilities tertinggi memiliki hutang kepada pihak istimewa sebanyak 90% dari keseluruhan
jumlah piutang yang dimiliki perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, data dinyatakan terbebas dari asumsi klasik. Uji asumsi
klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi.
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Tabel 3. Analisa Regresi
Unstandardized

Coefficients

Model B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 2,476 ,333 7,426 ,000
RP_Sales -1,079 ,881 -1,225 ,024
RP_Purchase ,538 1,647 ,326 ,745
RP_Receivable ,558 1,149 ,485 ,629
RP_Liabilitas -3,000 1,131 -2,652 ,010

Sumber: Output SPSS 17

Berdasarkan hasil maka dapat disajikan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=2,476-1.079X;+538X,+558X3-3.00X4

Dari persamaan regresi tersebut diatas maka dapat diberi penjelasan bahwa nilai Y adalah
Kinerja Perusahaan sebagai variabel Dependen yang dipengaruhi oleh variabel lainnya dalam hal
ini adalah Transaksi pada Pihak istimewa. Dari persamaan yang dihasilkan, dapat diketahui
bahwa jika nilai RP Sales (X1), RP Purchase (X2), RP Receivable (X3), dan RP Liabilitas (X4)
sama-sama bernilai 0, maka nilai TQ (Y) berjumlah Rp. 2,476 (nilai konstans). Maka jika ada
perubahan pada RP Sales (X1) maka akan mempengaruhi kenaikan nilai TQ sebesar -1,079 (nilai
X1), jika ada perubahan pada RP Purchase (X2) maka akan mempengaruhi penurunan nilai TQ
sebesar 0,538 (nilai X2), jika ada perubahan pada RP Receivable (X3) maka akan mempengaruhi
penurunan nilai TQ sebesar 0,558 (nilai X3) jika ada perubahan pada RP Liabilitas (X4) maka
akan mempengaruhi kenaikan nilai TQ sebesar -3,00 (nilai X4).

Pada RP Sales nilai signifikan menunjukan 0.024 yang nilainya lebih kecil dari 0.05. maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Penjualan kepada pihak istimewa berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Sesuai dengan Kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa Hipotesis H1 :
Penjualan dari Pihak Hubungan Istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dapat
diterima. Hasil dari uji t menunjukan nilai signifikan dari masing-masing variabel. Pada variabel
RP Purchase nilai signifikan adalah 0.745 yang nilainya lebih besar dari 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai Pembelian kepada pihak istimewa tidak berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan. Sesuai dengan kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa Hipotesis H2 :
Pembelian kepada pihak hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
ditolak. Pada RP Receivable nilai signifikan menunjukan 0.629 yang nilainya lebih besar dari
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel Piutang kepada pihak istimewa tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Sesuai dengan Kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa
H3 : Piutang pihak hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan ditolak.
Pada RP liabilitis nilai signifikan menunjukan 0.010 yang nilainya lebih kecil dari 0.05. maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Hutang kepada pihak istimewa berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan.. Sesuai dengan Kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa H4 : Hutang pihak
hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dapat diterima. Dari
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa secara parsial variabel Penjualan dan Hutang memiliki
pengaruh terhadap kinerja perusahaan sedangkan variabel Pembelian dan Piutang tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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Tabel 4. Anova Uji F

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 24,028 4 6,007 2,681 ,037°
Residual 192,662 86 2,240
Total 216,689 90

a. Dependent Variable: TQ
b. Predictors: (Constant), RP_Rerceivable, RP_Purchase, RP_L.iabilitis, RP_Sales
Sumber: Output SPSS 17

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikan F adalah 0.037 < 0.05. Sehngga sesuai kriteria dalam
pengambilan keputusan hipotesis Uji F bahwa Hipotesis H5 : Penjualan , Pembelian , Piutang dan
Hutang Hubungan istimewa berpengaruh secara bersama-sama (simulthan) terhadap Kinerja
perusahaan dapat diterima. Koefisien Determinasi ialah jumlah besaran dari Variabel Independent
memberikan pengaruh terhadap Variabel Dependent.

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Std. Error of
Model R R Square  Adjusted R the Estimate
1 ,3332 ,511 ,070 1,49675
a. Predictors: (Constant), RP_Rerceivable, RP_Purchase,
RP_Liabilitis, RP_Sales
b. Dependent Variable: TQ

Jumlah Koefisien Determinasi dapat dilihat pada kolam R Square. Adapun jumlahnya
adalah 0.511. jumlah R Squared dinyatakan dalam persen menjadi 55,1%. Maknanya adalah,
perubahan yang terjadi pada varibel Kinerja Perusahaan 55,1% dipengaruhi oleh Penjualan,
Pembelian, Piutang, dan Hutang pada Transaksi Pihak Istimewa.

Pembahasan ini akan membahas inti dari hasil penelitian yang dikaitkan dengan
permasalahan penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa Nilai rata-rata dari TQ adalah
2,2565. Hal ini menyatakan bahwa rata-rata Perusahaan Manufaktur pada Bursa Efek Indonesia
memiliki Kinerja Perusahaan yang baik. Nilai TQ juga bermakna bahwa pasar memberikan
penilaian pada Saham 2,2565 Kali lebih besar dari Nilai Buku Saham Perusahaan. Melalui
Regresi Berganda, maka didapatkanlah Persamaan dari Variabel-variabel Penelitian. Berdasarkan
hasil dari analisis deskriptif bahwa pada penjualan mendapatkan nilai rata-rata Pada nilai RP Sales
adalah nilai perbandingan antara Penjualan kepada Pihak Istimewa dengan seluruh penjualan
yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Sales adalah 0.2947 yang bermakna bahwa rata-
rata perusahaan Manufaktur pada BEI melakukan penjualan kepada pihak istimewa sebesar 29%
dari seluruh total penjualan. Perlu diketahui bahwa Penjualan dalam sebuah perusahaan akan
mampu memberikan dampak pada pendapatan, sehingga mampu menghasilkan laba keuntungan.
Semakin tinggi penjualan, maka akan memberikan meningkatkan keuntungan pada perusahaan.
Tingginya nilai penjualan dari Pihak Istimewa akan memberikan pengaruh pada Kinerja
Perusahaan. Pada RP Sales nilai signifikan menunjukan 0.024 yang nilainya lebih kecil dari 0.05.
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Penjualan kepada pihak istimewa berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Sesuai dengan kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa Hipotesis
H1 : Penjualan dari Pihak Hubungan Istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Adanya pengaruh dari Penjualan kepada pihak
hubungan istimewa dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
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Pada Nilai RP Purchase adalah nilai Perbandingan antara Pembelian kepada Pihak
istimewa dengan seluruh pembelian yang dilakukan. Dari nilai ini didapatkanlah hasil 0.1185. hal
ini menunujukan bahwa rata-rata nilai RP Purchase dari perusahaan manufaktur adalah 11,85%
dari selurun pembelian yang dilakukan. Perlu diketahui bahwa Pembelian dalam sebuah
perusahaan akan mampu memberikan dampak pada Laba, sehingga mampu menghasilkan
Kinerja Perusahaan. Semakin efektif Pembelian yang dilakukan, maka akan semakin
meningkatkan keuntungan pada perusahaan. Pihak Hubungan Istimewa sebagai relasi yang sangat
penting dalam perusahaan akan memberikan dampak positif pada operasional perusahaan melalui
pembelian kepada pihak hubungan istimewa. Pada Uji Parsial Hasil dari uji t menunjukan nilai
signifikan dari masing-masing variabel. Pada variabel RP Purchase nilai signifikan adalah 0.745
yang nilainya lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Pembelian kepada pihak
istimewa tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sesuai dengan Kriteria uji t maka dapat
diambil keputusan bahwa Hipotesis H2 : Penjualan kepada pihak hubungan istimewa berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan dapat ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
Adanya pengaruh dari Pembelian kepada pihak hubungan istimewa dalam meningkatkan kinerja
perusahaan.

Pada nilai RP Receivable adalah nilai perbandingan antara Hutang kepada Pihak Istimewa
dengan seluruh Jumlah piutang yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Receivable adalah
0.2049 yang bermakna bahwa rata-rata perusahaan Manufaktur pada BEI memiliki piutang
kepada pihak istimewa sebesar 20.49% dari seluruh total piutang yang dimiliki masing-masing
perusahaan tersebut. Dalam sebuah perusahaan, adanya piutang pada hakikatnya memberikan
peningkatan pada aset perusahaan. Terlebih piutang yang dimilki oleh Pihak Hubungan Istimewa,
maka secara prinsip akan memberikan dampak pada kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil yang
ditunjuakn dengan jumlah Piutang hubungan Istimewa yang cukup tinggi dan hasil Kinerja
Perusahaan dengan nilai 8 kali lipat dari nilai buku saham perusahaan. Maka dapat disimpulkan
bahwa Piutang Kepada Pihak Hubungan Istimewa memberikan berpengaruh terhadap kinerja
Perusahaan. Pihak Hubungan Istimewa sebagai relasi yang sangat penting dalam perusahaan akan
memberikan dampak positif pada operasional perusahaan melalui Piutang kepada pihak hubungan
istimewa. Pada RP Receivable nilai signifikan menunjukan 0.629 yang nilainya lebih besar dari
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel Piutang kepada pihak istimewa tidak berpengaruh
terhadap Kinerja perusahaan. Sesuai dengan kriteria uji t maka dapat diambil keputusan bahwa
H3 : Piutang pihak hubungan istimewa berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak Adanya pengaruh dari Piutang kepada pihak hubungan
istimewa dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Pada nilai RP Liabilities adalah nilai perbandingan antara Hutang kepada Pihak Istimewa
dengan seluruh Jumlah hutang yang ada. Adapun nilai Mean/ rata-rata dari RP Liabilities adalah
0.1442 yang bermakna bahwa rata-rata perusahaan Manufaktur pada BEI memiliki hutang kepada
pihak istimewa sebesar 14.42% dari seluruh total hutang yang dimiliki. Perlu diketahui bahwa
Hutang dalam sebuah perusahaan adalah cara perusahaan untuk bisa terus menjaga operasional
perusahaan dapat berakhtifitas dengan baik. Dengan tingginya nilai Hutang Pada Pihak Istimewa,
maka pada intinya hal ini dalam rangka meningkatkan operasional perusahaan sehingga bisa
memberikan Kinerja Perusahaan yang baik. Pihak Hubungan Istimewa sebagai relasi yang sangat
penting dalam perusahaan akan memberikan dampak positif pada operasional perusahaan melalui
Piutang kepada pihak hubungan istimewa. Pada RP liabilitis nilai signifikan menunjukan 0.010
yang nilainya lebih kecil dari 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa variabel Hutang kepada pihak
istimewa berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.. Sesuai dengan kriteria uji t maka dapat
diambil keputusan bahwa H4 : Hutang kepada pihak hubungan istimewa berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Adanya pengaruh
dari Hutang kepada pihak hubungan istimewa dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah transaksi penjualan dari pihak hubungan istimewa
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dapat diterima. Bahwa adanya pengaruh dari
penjualan kepada pihak hubungan istimewa dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Transaksi
pembelian kepada pihak-pihak hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan. Bahwa tidak adanya pengaruh dari pembelian kepada pihak hubungan istimewa
dalam meningkatkan Kinerja perusahaan. Transaksi piutang kepada pihak-pihak hubungan
istimewa tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Bahwa tidak adanya pengaruh dari
piutang kepada pihak hubungan istimewa dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Transaksi
hutang kepada pihak-pihak hubungan istimewa berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Bahwa
adanya pengaruh dari hutang kepada pihak hubungan istimewa dalam meningkatkan Kinerja
perusahaan. Transaksi Penjualan , pembelian , hutang dan piutang kepada pihak-pihak hubungan
istimewa berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Pada penelitian yang akan datang dapat
menggunakan pengukuran transaksi penjualan, pembelian, hutang piutang kepada pihak-pihak
istimewa terhadap kinerja perusahaan.
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